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Nabila SeptiaNova' | PROFIL KOLABORASI GURU BK DENGAN

Vasrial Uhapdra GURU MATA PELAJARAN DALAM
PELAKSANAAN LAYANAN BK DI SMA
NEGERI 5 BUKITTINGGI

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya guru BK yang kurang maksimal dalam mengembangkan
sikap dan kebiasaan belajar peserta didik, adanya guru mata pelajaran yang mungkin kurang
tepat waktu dalam memberikan data peserta didik, adanya guru mata pelajaran yang masih
kurang maksimal dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik, adanya guru BK dengan
guru mata pelajaran yang masih kurang kerjasama dalam merencanakan pengajaran perbaikan.
Adanya guru BK yang kurang maksimal dalam mendorong dan melatih untuk mengembangkan
keterampilan belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1)
Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta didik. 2) memberikan data peserta didik.
3) memberikan kesempatan pada peserta didik kepada peserta didik yang membutuhkan layanan
BK 4) mengembangkan keterampilan belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif populasi sebanyak 52 teknik pengambilan sampel
total sampling dengan jumlah sampel 52. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa : 1) Kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada kategori sangat sesuai . 2)
Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta didik berada pada kategori sangat sesuai.
3) Memberikan data peserta didik berada pada kategori sangat sesuai. 4) Memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan layanan BK berada pada
ketegori sangat sesuai. 5) Mengembangkan keterampilan belajar peserta didik berada pada
kategori sangat sesuai.Berdasarkan hasil penelitian kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata
Pelajaran dalam pelaksaana layanan Bk berada pada kategori sangat sesuai dan juga
dipertahankan.

Kata Kunci: Profil,Kolaborasi,Layanan

Abstract

This research is motivated by the existence of guidance and counseling teachers who are less than
optimal in developing students' attitudes and learning habits, there are subject teachers who may
not be timely in providing student data, there are subject teachers who are still less than optimal
in providing opportunities for students, there are teachers BK and subject teachers still lack
cooperation in planning remedial teaching. There are guidance and counseling teachers who are
less than optimal in encouraging and training to develop students' learning skills. The aim of this
research is to describe: 1) Developing students' attitudes and learning habits. 2) provide student
data. 3) provide opportunities for students who need guidance and counseling services 4) develop
students' learning skills. This research uses a quantitative research method with a descriptive
population of 52, a total sampling technique with a sample size of 52. The instrument used in this
research is a Likert scale, a data analysis technique using descriptive statistics. The results of this
research reveal that: 1) Collaboration between guidance and counseling teachers with subject
teachers in implementing guidance and counseling services at SMA Negeri 5 Bukittinggi is in the
very appropriate category. 2) Developing students' attitudes and learning habits in the very
appropriate category. 3) Provide student data in the very appropriate category. 4) Providing
opportunities for students who need guidance and counseling services to be in the very
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appropriate category. 5) Developing students' learning skills is in the very appropriate category.
Based on research results, the collaboration between BK Teachers and Subject Teachers in
implementing BK services is in the very suitable category and is also maintained.

Keywords: Profiles, Collaborations,Service

PENDAHULUAN

Karya Pendidikan merupakan suatu unsur penting dalam pengembangan kualitas seseorang.
Dengan adanya hal itu setiap individu dapat berkembang baik dalam wawasan keilmuan,
maupun potensi yang dimiliki. Pendidikan harus tetap berlangsung dan diharapkan melalui
pendidikan peserta didik nantinya dapat mengelola permasalahan kehidupan sendiri dan
masalah yang mengakar dimasyarakat dengan tujuan mampu bersaing di era globalisasi. Melalui
pendidikan peserta didik dibina untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara
baik. Pada kenyataannya pendidikan belum sepenuhnya bisa memerankan fungsinya secara
optimal.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat berjalan dengan baik bila guru
bimbingan dan konseling itu mampu berfikir secara kreatif, bagaimana guru tersebut dapat
menjadi sahabat bagi siswa. Melalui pendekatan yang baik, bersikap ramah dan terbuka kepada
seluruh siswa maka anggapan yang baik dari siswa pun akan muncul. Namun masih ada saja
persepsi yang keliru dan menganggap guru bimbingan dan konseling adalah sebagai polisi
sekolah. Karena hal ini merupakan guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajara
memiliki tugas masing-masing dalam memimpin, membantu peserta didik namun dilihat dari
kemajuannya, mereka memiliki tujuan yang sama dalam pencapaian kualitas belajar mengajar
perkembangan secara psikologis maupun secara akademik, guru membantu peserta didik
dengan mendampingi agar dapat mengembangkan potensinya. Semua peserta didik dapat
berkembang secara optimal apabila mendapatkan pendampingan yang tepat dari guru maupun
dari orang tua dirumah. Layanan yang diberikan bisa disesuaikan dengan hasil analisi kebutuhan
dan juga hasil pengamatan yang dilakukan oleh konselor sekolah

Guru Mata pelajaran mempunyai peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah, diantaranya membimbing peserta didik menguasai materi
pelajaran, memiliki keterampilan belajar, mengenal keadaan diri, menjadi narasumber dan
sebagainya, tidak terkecuali dalam pelaksanaan pelayanan BK.

Jadi antara Guru Bimbingan dan Konseling dan Guru Mata pelajaran harus terjalin
kerjasama yang harmonis, kerjasama yang dimaksud adalah saling bertukar informasi tentang
perkembangan pelaksanaan layanan BK, membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan,
selain itu Guru mata pelajaran memerlukan bantuan dari Guru Bimbingan dan Konseling sepaya
dalam menyelesaikan dengan baik, maka dari itu perlunya kerja sama Guru Bimbingan dan
Konseling dan Guru Mata Pelajaran khususnya dalam pelaksanaan layanan BK.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Bukittinggi pada bulan Juli-
November 2023 saya menemukan adanya guru BK yang masih kurang maksimal dalam
mengembangkan sikap peserta didik, adanya guru BK yang masih kurang maksimal dalam
mendorong dan melatih untuk mengembangkan keterampilan belajar peserta didik, adanya guru
Bk dengan guru mata pelajaran yang masih kurang dalam merencanakan pengajaran perbaikan.

Selain itu berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 23 November 2023 di SMA Negeri
Bukittinggi dengan Guru Bimbingan dan Konseling, peneliti mendapatkan adanya guru mata
pelajaran yang belum tepat waktu dalam memberikan data peserta didik. Adanya guru mata
pelajaran yang masih kurang maksimal dalam memberikan kesempatan kepada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul ¢ Profil Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran
dalam Pelaksanaan Layanan BK di SMA Negeri S Bukittiggi”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. bahwa
penelitian kuantitatif deskriptif tidak hanya terbatas pada pengumpulan data saja, namun dapat
melihat, meninjau dan menggambarkan objek yang diteliti sebagaimana adanya kemudian
dilanjutkan menarik kesimpulan setelah menemukan analisis terhadap data yang telah
ditetapkan. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran SMA Negeri 5
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Bukittinggi yang mana berjumlah 52 orang. Teknik pengumpulsan sampelnya dengan
menggunakan teknik Total Sampling, sehingga diperoleh sampel guru mata pelajaran di SMA
Negri 5 Bukittinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data hasil penelitian ini dideskripsikan
data tentang profil kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran dalam pelaksanaan layanan
BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi.
Deskripsi Kolaborasi

Sesuai dengan variabel penelitian untuk mengetahui kolaborasi Guru Bk dengan Guru mata
pelajaran dalam peneliti ini peneliti mengajukan angket sebanyak 51 butir pertanyaan tentang
kolaborasi yang diajukan kepada responden penelitian. Hasil pengukuran dengan menggunakan
kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skor angket berbentuk skala likert bobot
skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif (+) dan 1 sampai 5 untuk pernyataan negatif (-) .
Berdasarkan jawaban responden maka kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran bisa
dilihat dari table berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Kategori Skor Kolaborasi

Klasifikasi Kategori F %
215255 Sangat Sesuai 40 76,9230769
174 - 214 Sesuai 12 23,0769231
133-173 Cukup Sesuai 0 0

92-132 Tidak Sesuai 0 0

51-91 Sangat Tidak Sesuai | 0 0

2 52 100

Jadi, kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada
pada kategori sangat seseuai dengan persentase 76,92% artinya sebagian besar Guru BK
dengan Guru mata pelajaran melakukan kolaborasi yang baik sangat sesuai. Selanjutnya akan
diolah data sesuai dengan indikator kolaborasi yaitu :

Kolaborasi Mengembangkan Sikap dan Kebiasaan Belajar Peserta Didik

Sesuai dengan indikator penelitian, untuk mengetahui kolaborasi dilihat dari kolaborasi
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta didik dalam peneliti ini peneliti
mengajukan angket sebanyak 14 butir pertanyaan tentang mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar peserta didik yang diajukan kepada responden penelitian. Hasil pengukuran dengan
menggunakan Kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skor angket berbentuk skala
likert bobot skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif (+) dan 1 sampai 5 untuk pernyataan
negatif (-).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut.

100 86,5384615
45
50
0 0o 0o 0o 0 0o 13,4615385.
0 —

Sangat Tidak SeJidak SesuaCukup Sesuai Sesuai Sangat Sesuai

M Seriesl M Series2

Gambar 1. Grafik Kolaborasi Mengembangkan Sikap dan Kebiasaan Belajar Peserta didik

Jadi, Kolaborasi dilihat dari Kolaborasi mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta
didik di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase
86,53%. Artinya sebagian besar Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran memiliki kolaborasi
yang baik dan sangat sesuai.
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Kolaborasi memberikan data peserta didik

Sesuai dengan indikator penelitian, untuk mengetahui kolaborasi Guru BK dengan Guru
Mata Pelajaran dilihat dari Kolaborasi memberikan data peserta didik dalam peneliti ini peneliti
mengajukan angket sebanyak 12 butir pertanyaan tentang memberikan data peserta didik yang
diajukan kepada responden penelitian. Hasil pengukuran dengan menggunakan Kriteria
penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skor angket berbentuk skala likert bobot skor 5
sampai 1 untuk pernyataan positif (+) dan 1 sampai 5 untuk pernyataan negatif (-). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 2. Grafik Kolaborasi Memberikan Data Peserta didik

Jadi, Kolaborasi dilihat dari Kolaborasi memberikan data peserta didik di SMA Negeri 5
Bukittinggi berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase 90,38%. Dan juga berada
pada kategori sesuai dengan pesentase 9,61 %. Artinya sebagian besar Guru BK dengan Guru
Mata Pelajaran memiliki kolaborasi yang baik.

Memberikan Kesempatan Kepada Peserta Didik yang Membutuhkan Bimbingan
Layanan BK

Sesuai dengan indikator penelitian, untuk mengetahui kolaborasi Guru BK dengan Guru
Mata Pelajaran dilihat dari Kolaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan layanan BK dalam peneliti ini peneliti mengajukan angket sebanyak
13 butir pertanyaan tentang memberikan data peserta didik yang diajukan kepada responden
penelitian. Hasil pengukuran dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam
bentuk skor angket berbentuk skala likert bobot skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif (+)
dan 1 sampai 5 untuk pernyataan negatif (-).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
berikut.
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Gambar 3. Grafik Kolaborasi Memberikan Kesempatan kepada Peserta didik yang
membutuhkan bimbingan layanan BK

Jadi, Kolaborasi dilihat dari Kolaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik yang

membutuhkan bimbingan layanan BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada kategori
sangat sesuai dengan persentase 92,30%. Dan juga berada pada kategori sesuai dengan
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pesentase 7,69 %. Artinya sebagian besar Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran memiliki
kolaborasi yang baik.
Mengembangkan Keterampilan Belajar Peserta didik

Sesuai dengan indikator penelitian, untuk mengetahui kolaborasi Guru BK dengan Guru
Mata Pelajaran dilihat dari Kolaborasi mengembangkan keterampilan belajar peserta didik
dalam peneliti ini peneliti mengajukan angket sebanyak 12 butir pertanyaan tentang
mengembangkan keterampilan belajar peserta didik yang diajukan kepada responden penelitian.
Hasil pengukuran dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk
skor angket berbentuk skala likert bobot skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif (+) dan 1
sampai 5 untuk pernyataan negatif (-). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut:

100 88,4615385
80
60 46
40 11,5384615
6
20 90 00 00
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Gambar 4. Grafik Kolaborasi Mengembangkan Keterampilan Belajar Peserta Didik

Jadi, Kolaborasi dilihat dari Kolaborasi Mengembangkan Keterampilan belajar peserta didik
di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase 88,46% dan
juga berada pada kategori sesuai dengan persentase 11,53%. Artinya sebagian besar Guru BK
dengan Guru Mata Pelajaran memiliki kolaborasi yang baik.
Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi deskripsi hasil penelitian profil kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata
Pelajaran dalam pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi diuraikan dalam Tabel
berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Jumlah Persentase (%)

Variabel/ Indikator Sangat .| Cukup | Tidak Sangat
. | Sesuai X .| Tidak
Sesuai Sesuai | Sesual .
Sesuali
Kolaborasi 76,92 | 23,07 |- - -
Mengembangkan sikap
dan ke_bl_asaan belajar 8653 | 1346 | - i
peserta didik
Memberikan data peserta
didik 90,38 | 9,61 - - -

Memberikan kesempatan
kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan | 92,30 | 7,69 - - -
layanan BK

Mengembangkan

ksterampilan belajar 88,46 | 11,53 |- - ]
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peserta didik

Pembahasan
Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran dalam Pelaksanaan Layanan BK

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata
Pelajaran dalam Pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada kategori
sangat sesuai dengan persentase 76,92%. Sedangkan berdasarkan indikator kolaborasi adalah
sebagai berikut:

Kolaborasi dilihat dari Kolaborasi mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta
didik di SMA Negeri 5 Bukittingg berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase
86,53% dan juga ada pada kategori sesuai dengan persentase 13,46%. Artinya sebagian besar
Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran melakukan kolaborasi yang baik. Jadi disimpulkan, jika
Guru memiliki keterampilan kolaborasi khusunya dalam pembelajaran akan dapat diberikan
kepada peserta didik untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar.

Kolaborasi dilihat dari kolaborasi memberikan data peserta didik di SMA Negeri 5
Bukittingg berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase 90,38% dan juga berada pada
kategori sesuai dengan persentase 9,61%. Artinya sebagian Guru BK dengan Guru mata
pelajaran memiliki kolaborasi yang sangat sesuai.dapat disimpulkan dengan mengembangkan
sikap dan kebiasaan belajar peserta didik akan terbiasa dalam belajar labih giat lagi dengan hasil
yang memuaskan dan juga guru BK atau guru mata pelajar juga dapat mengetahui permasalahan
yang terjadi pada peserta didik.

Kolaborasi dilihat dari kolaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik di SMA
Negeri 5 Bukittingg berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase 92,30% dan juga
berada pada kategori sesuai dengan persentase 7,68%. Artinya sebagian besar Guru BK dengan
Guru mata pelajaran melakukan kolaborasi yang sangat sesuai.Dapat disimpulakn dengan
menyediakan lingkungan yang nyaman dan juga mendukung sesuai dengan kebutuhan peserta
didik akan lebih aktif dan juga efekti dalam mendapat bimbingan yang mereka perlukan atau
butuhkan

Kolaborasi dilihat dari kolaborasi mengembangkan keterampilan belajar peserta didik di
SMA Negeri 5 Bukittingg berada pada kategori sangat sesuai dengan persentase 88,46% dan
juga berada pada kategori sesuai dengan persentase 11,53%. Artinya sebagian besar Guru BK
dengan Guru mata pelajaran melakukan kolaborasi yang sangat sesuai. . Jadi disimpulkan
bahwa kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran sangat membantu peserta didik
memacahkan masalah secara bersama-sama dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar
peserra didik

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kolaborasi Guru BK dengan Guru
Mata Pelajaran dikatakan sangat baik dapat terungkap dari 52 Guru Mata Pelajaran , 12 Guru
Mata Pelajaran berada pada kategori sesuai dengan persentase 23,07%, selanjutnya 40 Guru
mata pelajaran berada pada sangat sesuai dengan persentase 76,92% dan tidak ada guru mata
pelajaran berada pada kategori cukup sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa Guru BK dan Guru mata pelajaran dalam
melakukan kolaborasi dalam pelaksanaan layanan BK berada pada kategori sesuai. Artinya
kolaborasi yang dilakukan Guru BK dengan Guru mata pelajaran pada kategori sangat sesuai
dan tidak kolaborasi yang dilakukan guru BK dengan guru mata pelajaran dalan kategori cukup
sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang kolaborasi Guru BK dengan Guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 5 Bukittinggi dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Bukittinggi
berada pada kategori sangat sesuai
2. Memberikan data peserta didik di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada kategori sangat sesuai .
3. Memberikan kesempatan pada peserta didik di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada pada
kategori sangat sesuai.
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4. Mengembangkan keteramp ilan belajar peserta didik di SMA Negeri 5 Bukittinggi berada
kategori sangat sesuai
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